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"Penelitian ini adalah sebuah upaya untuk memperlihatkan bagaimana berbagai tindakan kekerasan berawal
dari ketidakmampuan berpikir dan menilai secara kritis. Kedua hat tersebut terjadi akibat para pelaku
terkondisikan menganggap kekerasan, termasuk kejahatan, sebagai hal yang bisa, wajar, atau lumrah.
Hannah Arendt menyebut sikap tersebut sebagai banality of evil (banalitas kejahatan). Manusia yang
menjadi pelaku banalitas kejahatan tidak memiliki kesadaran dan mengalami ketumpulan nurani. la hanya
bersandar pada otoritas di luar dirinya. latidak pemall,.melakukan pengujian dalam dirinya, pengujian
antara Aku dan Diriku, tidak berani bertatapan dengan ""kediriannya"". Hal ini yang menyebabkan manusia
yang bersangkutan tak lagi mampu membedakan antara yang benar dengan yang salah, yang bik dengan
yang jahat, yang indah dengan yang buruk. Selanjutnyaia akan menganggap kekerasan dan kejahatan
sebagai hal yang biasa. Tanpa paksaan ia akan terlibat banalitas kejahatan. Sikap banal bukan sesuatu yang
otonom, namun memiliki keterkaitan dengan modernitas, kekuasaan, dan kekerasan negara. Fenomena
banalitas kejahatan menunjukkan adanyainteraksi antara aktor (pelaku) dan sistem. Sistem yang tidak
menerapkan aksi komunikatif dalam kekuasaan membuat pikiran masyarakat menjadi dangkal. Sementara
itu, dalam diri aktor juga ada disposisi yang membuat sistem dapat diberlakukan. Dengan demikian,
banlaitas kejahatan lahir karena di satu pihak system politik yang berjalan mengkondisikan masyarakat
untuk mengadaptasi kekerasan. Di lain pihak pada masyarakat sudah ada disposisi terhadap kekerasan,
dalam dua bentuk masyarakat yang muncul akibat modernitas, yaitu masyarakat apatis yang apolitis dan
masyarakat pragmatis yang cenderung enggan memikul tanggung jawab sebagal warga negara.”
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